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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas maka kesimpulan yang dapat di peroleh adalah 

sebagai berikut 

1. Masyarakat Etnis Tionghoa masuk ke Delitua dikarenakan kedatangan 

Etnis Tionghoa di Deli Tua adalah karena kebijakan yang memberikan 

lahan untuk perkebunan pada penguasa belanda yang akhirnya 

membutuhkan tenaga kerja hingga didatangkan mereka dari berbagai 

dearah dan juga dengan berdagang, kedatangan para perantau Tionghoa 

yang menjadi pendorong terjadinya perkawinan campuran antara Etnis 

Tionghoa dengan masyarakat pribumi di Deli Tua. Dalam perkawinan 

campuran ini yang disebut masyarakat keturunan Tionghoa secara garis 

besar Etnis Tionghoa ada 2 yaitu tinghoa totok dan peranakan. Etnis 

Tionghoa sekarang ini berada dalam posisi terbaik untuk lebih aktif 

terlibat dalam kehidupan, tidak seperti masa Orde Baru yang sangat 

memojokkan mereka. 

2. Berinteraksi sosial masyarakat pribumi dengan Etnis Tionghoa di Deli 

Tuapada masa ORBA (Orde Baru) hingga sekarang memang pada 

awalnya kurang baik atau kurang harmonis, karena hal ini disebabkan 
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adanya prasangka yang kurang baik terhadap Etnis Tionghoa ataupun 

sebaliknya meskipun tidak pernah terlontarkan secara nyata (real). 

3.Keberadaan Etnis Tionghoa pada saat Orde Baru sangatlah 

memperhatikan dila dapat dilihat dari sudut mata pencarian, Etnis 

Tionghoa di Deli Tua pada saat Orde Baru sanggatlah beragam yaitu ada 

berdagang obat-obatan, petani, pertukangan. Pada awal dari kedatangan 

Orde Baru para mata pencarian Etnis Tionghoa  di Deli Tua adalah petani 

dan pedagang. Dan terus mengalami peningkatan hingga bejalan waktu 

mereka mengalami kesuksesan dalam kelangsungan hidup pada masa Orde 

Baru sehingga mereka sering menjadi korban pemerasan pada masyarakat 

setempat karena menanggap mereka kaya raya. 

Pendidikan Etnis Tionghoa pada masa Orde Baru di Deli Tua juga sangat 

terancam bahkan putus sekolah, sebab pada saat Orde Baru sekolah yang 

berbau dengan Etnis Tinghoa ditutup pemerintah dan segara di gantikan 

dengan Sekolah Nasional Proyek Chusus (SNPC), dimana jumlah anak 

Etnis Tionghoa jumlahnya tidak boleh lebih dari 40 persen dari 

pendaftaran dan Keterbatasan tersebut mengakibatkan bnayka anak-anak 

Etnis Tionghoa yang sama sekali tidak bisa bersekolah. 

Pemukian Etnis Tionghoa di Deli Tua pada Orde Baru dimana berisi 

larangan mengenai segala sesuatu yang berbau cina, oleh karena itu pada 

masa Orde Baru di Deli Tua, Etnis Cina (yang kini disebut sebagai Etnis 

Tionghoa) dalam melakukan kegiatan yang menyangkut kebudayaan 

sangat susah dan payah ataupun dipersulit,dalam hal melakukan kegiatan 
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lainnya pun yang masih berbau kebudayaan Cina pada masa itu sangat 

dilarang. Dan dimana pada masa ini Etnis Tionghoa menjadi sasaran 

prasangka dalam hal ini Etnis Tionghoa harus mampu beradaptasi dengan 

situasi yang tidak memungkinkan tersebut 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan pengalaman saat melakukan penelitian dan analisa 

terhadap hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi EtnisTionghoa 

Masyarakat EtnisTionghoa selaku dari kelompok minoritas dapat 

membukan diri secra terbuka lagi dengan masyarakat dimana tempat 

tinggal mereka. Sehingga dapat mewujudkan intergritas yang harmonis 

dan nyaman antar masyarakat sekitar tempat tinggal mereka (masyarakat 

pribumi) 

2. Bagi Pemerintah Setempat 

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan 

dalam untuk melayani masyarakat tanpa ada perbandingan dan tanpa 

pandang bulu terhadap masyarakat sekitar termasuk EtnisTionghoa. Dan 

tidak membangun seteorotip terhadap Etnisminoritas, agar membangun 

Deli Tua kecamatan yang kaya akan kebudayaan  
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3. Bagi Masyarakat Setempat 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini agar dapat menjadi sumber 

pembelajaran kedepannya agar tidak ada lagi terjadi disintegrasi antar 

kaum entis lainnya terkhusus EtnisTionghoa agar dapat terjalinnya 

interaksi sosial yang lebih harmonis tanpa adanya prasangka-prasangka 

yang negative terhadap Etnis Tionghoa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Utuk peneliti selanjutnya agar bisa menjadi tambahan bahan untuk 

melakukan peneliti selanjutnya yang lebih rinci terhadap eksistensi Etnis 

Tinghoa di Deli Tua serta dapat memberikan pandangan kepada 

masyarakat sekitarnya. 

 


